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ABSTRAK 
 
 
Rahmatul Ihsan              : Alat Pengisian Air Otomatis Ke Kantong Plastik  
  Untuk Pembuatan Es Batu 
 

Alat pengisian air otomatis ke kantong Plastik Untuk Pembuatan Es Batu, 
mencoba menerapkan cara kerja mesin sealer dan pengisian air secara otomatis 
yang biasa sering kita jumpai dalam dunia perindustrian maupun pabrikan untuk 
bisa juga digunakan juga dalam usahan rumahan. alat ini akan mempres plastik 

Kg setelah air terisi kedalamya  menggunakan pompa air yang diatur  

menggunakan arduino mega 2560  dengan memakai perintah delay(3.000) yang 
memompa air sebanyak 200 ml. Plastik sudah terisi dengan air akan menuju ke 
mesin pres yang menggunakan elemen solder sebagai pemanasnya, panas yang 
digunakan dalam mesin pres tersebut sebesar 25 -30   untuk mempres plastik 
yang telah terisi air tadi. Untuk sistem pengontrolan  alat ini bekerja secara 
semiauto, dimana apabila kita sudah memasangkan kantong plastik sensor, maka 
sensor ultrasonik akan standby untuk membaca pergerakan kontong plastik 
tersebut dan akan  mengirimkan perintah dalam menjalankan tahapan berikutnya 
seperti pengisian air dan pemgepresan plastik agar bisa menjadi bahan baku 
mentah dalam pembuatan es batu. 

 

Kata kunci : Pengisian air, Plastik, Pemanas, Arduino Mega 2560, Sensor  
               Ultrasonik, dan Driver Motor L298N 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia  industri  membutuhkan  suatu  proses  produksi  yang  dapat  

dioperasikan  secara berurutan dari proses yang satu ke proses  yang lain tanpa 

menggunakan tenaga manusia yang banyak. Salah satunya  adalah  industri 

minuman kemasan  yang saat  ini sedang berkembang pesat . Kebutuhan akan 

minuman kemasan yang praktis sangatlah tinggi sehingga produksinya harus 

terus meningkat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Namun  perusahaan  

lokal  minuman  kemasan  masih  ada  yang  memiliki  proses  produksi secara 

manual dan kurang efisien. Proses secara otomatis dengan perangkat 

elektronik dapat mengatasi masalah tersebut dengan keuntungan berupa 

mengurangi biaya, mempersingkat waktu dan  meningkatkan  kualitas  hasil  

produksi Kemudian  pada  sebuah  mesin  atau  alat  yang perlu diciptakan 

suatu alat yang memiliki prinsip yang sama seperti di dunia industri tersebut. 

(Muhammad Zarkasi, 2018 : 53). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

berkembang pesat saat ini membuat setiap orang berfikir bagaimana cara 

membuat pengisian air dibotol secara otomatis tanpa memerlukan bantuan 

manusia. Keadaan ini menimbulkan imbas yang sangat besar khususnya 

dibidang produksi sehingga proses produksi membutuhkan waktu yang 

singkat dan akurat. Proses pengisian air kedalam kemasan pada depot air 
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minum masih menggunakan tenaga manusia sehingga operator harus 

memperhatikan volume air pada botol ataupun galon pada saat pengisian air. 

Salah satu contoh perlunya penerapan sistem otomatis yaitu dalam pengisian 

air pada botol dan galon pada depot air. Otomatisasi yaitu proses yang berjalan 

secara otomatis dengan parameter yang telah ditentukan.Otomatisasi 

dilakukan dengan cara pengendalian secara terpusat menggunakan 

mikrokontroler.(Abdul Karim Amrull, dkk : 128). 

Kemajuan teknologi informasi, membuat setiap orang semakin 

mudah dalam mencari dan  mengembangkan  suatu alat dengan sistem 

mikrokontroler yang bisa memudahkan pekerjaan kita dalam kehidupan 

sehari-hari. biasanya  yang sering kita jumpai baik melalui media sosial 

ataupun dalam jurnal penelitian seseorang, salah satunya adalah  pengisian air 

secara otomatis. belakangan ini banyak di jumpai penerpan pengisian air 

tersebut hanya kedalam boto plastik/kacal, minuman kemasan dan 

galon/tendon air, padahal penerapan sistem ini bisa juga di terapkan kedalam 

usaha masyarakat lainnya. 

Usaha masyarakat yang perlu menerapkan sistem mikrokontroler 

tersebut adalah  pengisian air secara otomatis kedalam kantong plastik untuk 

dijadikan es batu. usaha ini merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang 

keterdesiaan es batu  dalam mengawetkan dan penyegaran air untuk 

perdagangan ikan air tawar. Hal inilah yang menjadi penyebab kegiatan 

penangkapan ikan terus berkembang dan dilestarikan di Danau Maninjau. 

Namun demikian, masalah baru sering timbul dengan terus berkembangnya 
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aktivitas ekonomi baik yang berskala industri maupun domestik di kawasan 

Danau Maninjau. Misalnya pembusukan ikan ketika di distribusikan karena 

kurangnya bahan pengawet seperti ketersediaan es batu. 

Ikan merupakan komoditas yang mudah dan cepat membusuk, 

sehingga ikan memerlukan penanganan yang cepat dan cermat dalam upaya 

mempertahankan mutunya sejak ikan diangkat dari air. Pada umumnya ikan 

segar/basah didistribusi kepada masyarakat menggunakan es batu sebagai 

bahan pengawet dan juga menjaga air tetap segar. Ada dua Cara yang 

dilakukan masyarakat dan toke ikan dalam mengemas serta pengawetan ikan 

untuk di distribusikan. cara pertama, ikan dalam keadaan mati, toke ikan  

akan mengemas ikan di dalam viber sesuai kebutuhan konsumen, setelah itu 

akan dimasukkan pecahan es batu sebagai bahan pengawetnya. Cara kedua, 

ikan dalam keadaan hidup, masyarakat akan mengemas ikan di dalam 

kantung plastik 8 kg gram-an sesuai kebutuhan konsumen yang telah di isi air 

gunung atau bersih dengan obat bius ikan, dan dimasukan beberapa es batu 

didalamya guna untuk mejaga air tetap dalam keadaan segar, lalu di isikan 

oksigen didalam kantung plastik tersebut, supaya ikan bisa tetap hidup sampai 

ke tempat tujuan. 

Salah satu teknologi yang bisa membantu usaha tersebut selain 

pengisian air secara otomatis, penulis juga menerapkan sistem mesin sealer 

untuk mengpres plastiknya. Mesin sealer merupakan mesin untuk menyegel 

kemasan plastik yang dibuat dari bahan PE, PP dan Aluminium Foil 

Laminated. Dari nama continuous sealer / segel kontinu / segel 
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berkelanjutan artinya mesin ini mampu menyegel kemasan plastik dengan 

panjang segel yang tidak terbatas, namun sangat dibutuhkan ketrampilan 

tangan agar hasil segel rapi. kemasan plastik yang sering di gunakan hanya 

kemasan plastik yang ukurannya tebal dan harga dari mesin sealer tersebut 

sangatllah mahal, sehingga hanya segelintiran masyarakat yang 

menggunakan untuk perkembangan usahanya. 

kemajuan suatu usaha dalam memenuhi kebutuhan pasar dilihat dari 

jumlah produksi usahanya. hal ini juga harus di dukung dengan 

menerapkan teknologi yang ada, seperti  pada usaha ketersediaan es batu 

yang tidak bisa memenuhi kebutuhan pasar. maka dari itu penulis mencoba 

menerapkan teknologi pengisian air secara otomatis dan sistem mesin 

sealer kepada usaha tersebut, rancangan alat yang akan di terapkan nanti 

adalah dengan mengisikan air secara otomatis kedalam kantong plastik dan 

juga mencoba untuk mengepres plastiknya secara otomatis. 

jumlah produksi yang dihasilkan hanya 100 sampai 500 buah  per hari, 

sedangkan kebutuhan pengepul ikan setiap harinya mencapai 300 sampai 

1.000 buah es batu. Hal ini membuat usaha es batu tidak begitu maksimal, 

banyak faktor yang menyebabkan pembuatan es batu hanya mencapai 100 

sampai 500 saja per hari, mulai dari pembuatan hanya di waktu luang, jumlah 

tenaga manusia yang membuatnya, pembuatan yang cukup lama, memerlukan  

tenaga lebih, cara pengisian airnya yang masih manual, dan risiko 

pembuatanya bagi manusia. Cara pengisian air kedalam kantong plastik yang 

masih manual, atau masih menggunakan tenaga manusia, mengakibatkan 
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dampak yang siknifikan, mulai dari rasa nyeri pada pinggang dikarena dalam 

posisi duduk dan membungkuk, jari tangan melepuh karena kantung plastik 

tersebut di ikat dengan karet gelang dengan cara di tarik serta dililitkan, dan 

juga kaki serta tangan yang kena kutu air. 

Berdasarkan permasalahan tersebut munculah ide untuk  

mengembangkan  sebuah rancangan alat mengikuti perkembangan teknologi  

yang di beri nama Alat Pengisian Air Otomatis ke Kantong Plastik untuk 

Pembuatan Es Batu , rancangan alat  ini merupakan  inovasi dari alat pengisi 

air otomatis pada pabrik industri minuman, seperti air kemasan, botol, dan 

alin sebagainya baik berskala besar atau  keci dan juga makin banyaknya 

mesin sealer yang laku di pasaran dunia usaha mikro tetapi harganya masih 

mahal.  

Rancangan alat ini didukung dengan menggunakan arduino mega 

2560 sebagai perangkat utama dan juga memanfaatkan  sistem sealer berskala 

mini untuk mendukung rancangan alat ini. Diharapkan dengan adanya 

rancangan alat ini bisa menjadi salah satu solusi untuk memudahkan 

masyarakat yang punya usaha es batu di sekitaran daerah danau  maninjau  

serta bisa memproduksi es batu  lebih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan 

toke ikan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut :  

1. Pengerjaan pengisian air pembuatan es batu masih secara manual untuk itu 

di perlukan inovasi alat pengisi air kedalam kantong plastik dan 

mengepresnya secara otomatis sehingga bisa mengasilkan bahan mentah 

untuk pembuatan es batu yang lebih banyak lagi.  

2. Belum adanya rancangan  alat yang bisa memudahkan masyarakat dalam 

pengisian air ke kantong plastik untuk dijadikan es batu untuk itu 

diperlukan sebuah rancangan alat yang bisa dikembangkan lagi. 

3. Mesin sealer yang dijual di pasaran belum memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam pengepresan plastik untuk itu diperlukan inovasi dari 

mesin sealer dengan kegunaannya sesuai  dengan apa yang dibutuhkan 

masyarakat. 

 

C. Batasan Masalah 

Agara lebih terarahnya perancangan didalam pembuatan alat ini maka 

penulis memberi batasan masalah sbagai berikut : 

1. Sistem yang dibangun masih berupa rancangan dalam bentuk prototype. 

2. Rancangan alat berupa pengisian air kedalam plastik dan juga mesin press 

plastik secara otomatis. 

3. Plastik yang digunakan berupa plastik  kg. 



7 
 

4. Pengambil plastik untuk diisikan air masih manual. 

5. Plastik yang akan digunakan masih dijepitkan secara manual 

6. Air yang diisikan ke kantong plastik hanya seperempat dari takaran pada 

plastik yang sebenarnya. 

7. Jumlah plastik yang digunakan pada satu kali pengoperasian alat hanya 

satu buah plastik saja. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  batasan masalah yang telah dikemukakan maka dapat 

dirumusakan masalah yang akan dibahas yaitu :  

1. Bagaimana merancang dan membuat alat pengisian  air ke  kantong plastik 

1/4 kg secara otomatis. 

2. Bagaimana merancang dan membuat  program  untuk alat pengisian  air ke  

kantong plastik 1/4 kg secara otomatis. 

3. Bagaimana merancang dan membuat inovasi mesin sealer yang kegunaan 

dan cara kerjanya sama seperti yang sudah ada. 

 

E. Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan tugas 

akhir ini adalah utuk : 

1. Dapat merancang dan membuat alat pengisian  air ke  kantong plastik Kg 

secara otomatis. 
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2. Dapat merancang dan membuat  program  untuk alat pengisian  air ke  

kantong plastik   Kg secara otomatis. 

3. Dapat merancang dan membuat inovasi mesin sealer yang kegunaan dan 

cara kerjanya sama seperti yang sudah ada. 

 

F. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang di peroleh dari peraancangan tugas akhir ini adalah : 

1. Membuat rancangan suatu alat yang sangat berguna untuk kemajuan usaha 

masyarakat.  

2. Mengurangi risiko dalam pembuatan atau pengisian air kedalam plastik  

kg untuk di jadikan es batu. 

 

 

 


